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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

STANDAR AUDIT 260
KOMUNIKASI DENGAN PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAE ATAS TATA
KELOLA

{Berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal: (i) 1 Januari 2013 {(untuk Emiten), atau {ii} 1 Januari 2014 {untuk entitas selain
Emiten). Penerapan dini dianjurkan untuk entitas selain Emiten_)
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

Pendahuluan
Ruang Lingkup

1.

SA ini berkaitan dengan tanggung jawab auditor untuk berkomunikasi dengan pihak yang
kertanggung jawab atas tata kelola dalam audit atas laporan keuangan. Meskipun SAini
diterapkan dengan mengabaikan struktur atau besarnya tata kelola atau ukuran entitas,
pertimbangan khusus diterapkan ketika semua pihak yvang bertanggung jawab atas tata
kelola dilibatkan dalam pengelolaan suatu entitas, dan untuk entitas yang terdaftar di
pasar modal. SA ini tidak menetapkan ketentuan yang berkaitan dengan komunikasi
auditor dengan manajemen atau pemilik entitas kecuali mereka juga bertanggung jawab
atas tata kelola.

2. ZAini ditulis dalam konteks audit atas laporan keua amun juga dapat diterapkan,
diadaptasi seperiunya sesuai dengan kondisi, at i keuangan historis lainnya
ketika plhak vang bertanggung jawab atas tata kelnla i tanggung jawab untuk
mengawasi penyusunan informasi keuangan hi i

3. Dengan menyadari pentingnya komunikadh e ] suatu audit atas
laporan keuangan, 34 ini menyedia | i auditor
dengan pihak yang bertanggung ja i eberapa
hal spesifik vang periu dikomunika ; g a yang periu
dikomunikasikan, yang merupgkea : asi dalam SA
lain {lihat Lampiran 1). Di samping it0 enetapkan ketentuan spesifik yang
terkaitan dengan komunikasi tentang de signifikan pengendalian internal yang

Ale bertangg ung jawab atas tata kelola.
mnya mungkln disyaratkan untuk
perjanjian dengan entitas,

idak ada dalam 3A ini yang

gl hal lainnya kepada pihak yang

Peran Ko -

4. utama SA ini ad ikasi auditor kepada pihak yang bertanggung

as tata kelola.

Auditor dala Ieh informasi audit yang relevan dari pihak yang bertanggung
jawab atas tat a. Sebagai contoh, pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola mungkin? dapat membantu  auditor dalam memahami  entitas dan
lingkungannya,“dalam mengidentifikasi sumber bukti audit yang tepat, dan dalam
menyediakan informasi tentang transaksi atau peristiwa spesifik; dan

{c) Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola dalam memenuhi tanggung jawakb

mereka untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, dengan demikian dapat

mengurangi risiko kesalahan penyajian yang material atas laporan keuangan.

Tan 265 "Pangomunikasian Defisiensi dalam Pangendalian Internal kepada Pihak yang Bortanggung Jawab atas Tata Kelela dan

Managman®
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

5  Meskipun auditor bertanggung jawab untuk mengomunikasikan berbagai hal yang
disyaratkan 3A ini, manajemen juga memiliki tanggung jawab untuk mengomunikasikan
berbagai hal untuk kepentingan tata kelola kepada pihak yang bertanggung jawab atas
tata kelola. Komunikasi oleh auditor tidak membebaskan manajgmen atas tanggung
jawab ini. Demikian juga, komunikasi oleh manajemen dengan pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola mengenai hal-hal yang perlu dikomunikasikan oleh auditor kepada
pihak tersebut tidak membebaskan tanggung jawab auditor untuk melaksanakan
komunikasi tersebut. Mamun, komunikasi mengenai hal ini oleh manajemen dapat
memengaruhi bentuk atau saat komunikasi antara auditor dengan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola.

tuk dikomunikasikan oleh SA
n, SA tidak mensyaratkan

B. Komunikasi yang jelas atas hal spesifik yang disyara
ini merupakan bagian yang mtegral dari setiap

7. Peraturan perundang-undangan mungkig premt i ngomunikasikan

hal-hal tertentu kepada pihak yang bedam ' i contoh,
peraturan perundang-undangan da s pesifi asi, atau
tindakan lainnya, yang dapat meg 5 leh otoritas
vang tepat menjadi suatu tinddkan’ : vang diduga

terjadi. Dalam beberapa kondisi, konf
menjaga kKerahasiaan dan kewajiban ur
menjadi kompleks. Dalam kasus tersebut
memperoleh advis hukum.

gomunikasikan hal-hal tertentu dapat
ifor dapat mempertimbangkan  untuk

Tanggal Efektif
8 3Aini berlaku efek ntuk periode yang dimulai pada
atau setelah tanggalf . =n), atau (il 1 Januar 2014 {untuk
entitas selain Emiten) SR [ 1T tuk entitas selain Emiten.

a5 |aporan kelang

secara jelas kepada pihak yang bertanggung jawab atas
igwal auditor yang berkaitan dengan audit atas laporan
n perencanaan lingkup dan saat audit;

yang relevan dengan audit dari pihak yang bertanggung

ada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola secara
tepat wakiu, h servasi audit yang signifikan dan relevan terhadap tanggung
jawab mereka mengawasi proses pelaporan keuangan: dan

{d) Untuk menduklhg komunikasi dua-arah yang efektif antara auditor dengan pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola.

Definisi
10, Untuk tujuan SA ini, beberapa istilah berikut memiliki arti seperti di bawah berikut:
fa) PFihak yang bertanggung jawab atas tata Kelola: Individu atau organisasi (atau
organisasi-organisasi, seperti wali amanat korporasi) yang memiliki tanggung jawab
untuk mengawasi arah strategis entitas dan pemenuhan kewajiban yang berkaitan
dengan akuntabilitas entitas. Hal ini mencakup pengawasan terhadap proses
pelaporan keuangan, pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola dapat mencakup
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

personel manajemen, sebagai contoh, anggota eksekutif suatu dewan tata kelola
entitas swasta atau sektor publik, atau seorang pemilik-manajer. Untuk pembahasan
tentang perbedaan struktur tata kelola, lihat paragraf A1-A8.

(b Manajemen: Individu atau kelompok individu dengan tanggung jawab eksekutif untuk
melaksanakan operasi entitas. Untuk beberapa entitas di beberapa yurisdiksi,
mangjemen mencakup beberapa atau semua individu yang bertanggung jawab atas
tata kelola, sebagai contoh, anggota eksekutif dewan tata kelola, atau seorang
manajer-pemilik.

Ketentuan

Pihak yang Bertanggung Jawah atas Tata Kelala

11.  Auditor harus menentukan pihak yang tepat dala
menyampaikan komunikasi. {Ref: Para. A1-A4)

ur tata kelola entitas untuk

Fomunifiasi dongan Suatu Sub Grup FPihak vang Boertangn ng Ja Tata Kelola
12. Jika auditor berkomunikasi dengan sub g g jawab atas tata
kelola, misalnya, komite audit, atau indjddi ] apakah auditor

Eititas

13. Dalam beberapa kasus, semua plhak A
dalam pengelolaan entitas, misalnya,
mengelola entitas tersebut dan tidak ada |
Dalam Kkasus ini, jika hal hal yang disyaratk
individu yang memdg

ing Jawab atas taia kelola dilibatkan
ntitas kel dimana pemilik  tunggal
lain yang memiliki peran tata kelola.
leh 3A ini dikomunikasikan dengan
pihak tersebut juga memiliki
i : dikomunikasikan lagi dengan
individu yang sams i Ahg bertanggung jawab atas tata
kelola. Hal-hal ini dics z _MWamun, auditor harus yakin babhwa

f ng jawab manajemen telah mencakup
kepada semua pihak yang memiliki

tentang tan
termasuk bah
fa) Auditor bert

keuangan yan

ab untuk membentuk dan menyatakan opini atas laporan

disusun oleh manajemen dengan pengawasan dari pihak yang
bertanggung | atas tata kelola: dan

() Audit atas lapdran keuangan tidak membebaskan manajemen atau pihak yang
bhertanggung jawab atas tata kelola dari tanggung jawab mereka. (Ref: Para. AD-
A10)

Ruang Lingkup dan Saat vang Dircncanakan atas Audit

15.  Auditor harus mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
tentang gambaran umum ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit. (Ref:
Fara. A11-A185)
Ruang Lingkup dan Saat Audit vang Dircncanakan (Ref: Para. 15)
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

Tomuan Signitikan dari Audit
16.  Auditor harus mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola:
(Ref: Fara. A18)
fa) Pandangan auditor tentang aspek kualitatif signifikan atas prakiik akuntansi entitas,
termasuk kebijakan akuntansi, estimasi akuntansi dan pengungkapan laporan
keuangan. Jika relevan, auditor harus menjelaskan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola alasan auditor mempertimbangkan praktik akuntansi signifikan,
vang dapat diterima dalam kerangka pelaporan keuangan yang berlaku, bukan
merupakan praktik akuntansi yang paling tepat untuk kondisi khusus entitas; (Ref:
Fara. A17)
(k) Kesulitan signifikan, jika ada, yang dihadapi selama
fc) Kecuali jika semua pihak yang bertanggung jaw
pengelolaan entitas:
(il Hal-hal signifikan, jika ada, yang terjadi dalam ang dibahas, atau yang
dimasukkan dalam korespondensi denggn manaje {Ref: Para. A1)
(il Representasi tertulis yang diminta g '
{d) Hal-hal lainnya, jika ada, yang ter' E ' : ut pertimbangan
profesional auditor, adalah sig = elaporan
keuangan. (Ref: Para. AZ0) i

: (Ref: Para. A18)
s tata kelola dilibatkan dalam

Idopondonsl Auditor

17. Dalam kasus emiten, auditor harus ME
jawab atas tata kelola:

fa) Suatu pernyataan bahwa tim perikatan d

dan, jika berla '

dengan indep

(k) (i} Semua hub

yang, menurut

independensi.

. kepada pihak yang bertanggung

ak lainnya dalam KAF yang tepat, KAF
etentuan etika relevan yang terkait

AF, KAF jejaring, dan entitas
. mungkin dapat memengaruhi
yang dibebankan selama periode
Jesa audit dan non-audit yang diberikan

5 1ate kelola dalam menelaah dampak jasa yang diberikan
g pendensi; dan

négung jawab
ditor terhadap

18.  Auditor harus men nikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
brentuk, saat dan materi umum yang diharapkan dari komunikasi. (Ref: Para. AZ8-A36)

Boiiuk Komunikasi

1% Auditor harus melakukan komunikasi secara tertulis kepada pihak yang bertanggung
jawalb atas tata kelola tentang temuan signifikan selama audit jika, menurut pertimbangan
profesional auditor, komunikasi secara lisan tidak cukup. Komunikasi tertulis tidak perlu
mencakup semua hal yang timbul selama proses audit. (Ref: Para. A37-A39)

20, Auditor harus melakukan komunikasi secara tertulis kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola tentang independensi auditor ketika disyaratkan dalam paragraf 17.
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

Saat Komunikasi
21, Auditor harus melakukan komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola secara tepat wakiu. (Ref: Fara. A40-A41)

kKooukupan Frosos Komunikasi

22 Auditor harus menilai apakah komunikasi dua-arah antara auditor dengan pihak yang
hertanggung jawab atas tata kelola telah memadai untuk tujuan audit. Jika hal tersebut
kelum memadai, auditor harus menilai dampaknya, jika ada, terhadap penilaian auditor
atas risiko kesalahan penyajian yang material dan kemampuan untuk memperoleh bukti

audit yang cukup dan tepat, dan harus mengambil langkah yang tepat. (Ref: Para. A42-
Add)

Daokumentasi
23, Jika hal-hal yang disyaratkan untuk dikomunikasikan dala
auditor harus memasukkan hal tersebut dalam
kepada siapa hal tersebut dikomunikasika
secara tertulis, auditor harus menyimp
dokumentasi audit? {Ref: Para. A45)

ini dilakukan secara lisan,
dit dan kapan serta
b dikomunikasikan
sebagai bagian

Materi Penerapan dan Penjelasan Lain

Pihak yang Bertanggung Jawah atas Tata Kelal3
A1, Struktur tata kelolg, bervariasi berdasarkan
pengarubh  seperti ]
karakteristik kepe
» Dalam bheberap
eksekutil) berads
"dewan dua tingks

ara. 113
i d

n entitas, menggambarkan
hukum, dan ukuran serta

uhnya atau sebagian besar non-

2wan eksekutif (manajemen) {struktur
. fungsi pengawas dan fungsi eksekutif
. atau satu unit dewan {struktur "dewan

pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola memegang
agian integral dar struktur hukum entitas, sebagai contoh,
entitas  lainnya, sebagai contoh, bheberapa entitas

Dalam 5&berapa kasus, pihak yvang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung
jawab untuk menyetujui® laporan keuangan entitas {dalam kasus lainnya tanggung
jawab tersebut berada pada manajemen).

80 2340, "Dokumantasi Audit” paragraf 8-11, dan paragraf A&,
! Spbagaimana yang <iglaskan dalam paragraf 849 38 7049, "Pembantukan suaty Opinidan Pelaperan atas Laposran Kouangan,®
memiliki tanggung jawak untuk menwetujui dalam kenteks ini berarti memiliki wewenang untuk menyimpulkan Babwa semuoa
laporan yang mambantuk laporan kzuangan, termasuk catatan atas laporan kzuangan, tzlah disusun.
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

A2 Dalam sebagian besar entitas, tata kelola merupakan tanggung jawab bersama dari suatu
badan tata kelola, seperti dewan komisaris, dewan pengawas, rekan, pemilik, komite
manajemen, dewan penasihat gubernur, wali amanat, atau personel yang setara. Namun,
dalam beberapa entitas yang lebih kecil, satu individu mungkin dapat bertanggung jawab
atas tata kelola, sebagai contoh, manajer pemilik yang tidak ada pemilik lainnya, atau
pengawas tunggal. Jika tata kelola adalah tanggung jawab bersama, suatu subgrup
seperti komite audit atau bahkan seorang individu, mungkin dapat bertanggung jawab
atas tugas tertentu untuk membantu badan tata kelola dalam memenuhi tanggung
jawabnya. Alternatif lainnya, suatu subgrup atau individu mungkin memiliki tanggung
jawab hukum tertentu yang spesifik, yang berbeda dengan iadan tata kelola.

A3, Perbedaan tersebut mempunyai arti bahwa tidak mu
dalam semua audit dengan pihak mana auditor har
Di samping itu, dalam beberapa kasus penentuan pih
komunikasi mungkin tidak secara jelas dapat ditentukan
kerlaku atau lingkungan perikatan lainnya, 4 :
tidak secara formal ditetapkan, seperti d

gi A ini untuk menyebutkan
unikasikan hal-hal tertentu.
tepat untuk dilakukan
erangka hukum yang

arga, organisasi

nirlakxa, dan beberapa entitas pemerl £ kin perlu
untuk membahas dan menyetujui defig ' engenai
orang-orang yang relevan untuk b g N ME lapa auditor
harus berkomunikasi, pemahamar kelola entitas

vang diperoleh berdasarkan SA 378 : o Individu wang tepat untuk
terkomunikasi mungkin dapat bervariasi ie ikasi

Ad. likasikan oleh auditor grup kepada pihak

Asikan. Dalam beberapa kasus,
vang sama dalam suatu sistem
prakiik akuntansi yang sama. Ketika
ola komponen tersebut adalah sama
plikasi mungkin dapat dihindari dengan

kondisi perikatan G
sejumlah kompone
pengendallan intern

Fomiinifasi 1 Bertanqaung Jawabh atas Tata kolola (Ref: Para. 12)
A5 Dalam herkomunikasi dengan subgrup dari pihak yang

n perundang-undangan yang relevan.

Apakah subgrdp tersebut memiliki wewenang untuk mengambil keputusan yang
herkaitan dengan informasi yang dikomunikasikan, dan dapat menyediakan informasi
dan penjelasan lebih jauh yang mungkin diperukan oleh auditor.

AB. Dalam memutuskan apakah juga perlu untuk mengomunikasikan informasi, seluruhnya
atau dalam bentuk ringkasan, kepada badan tata kelola, auditor mungkin dapat

1 8n 315 "Poengklentfikasian dan Penilaian Risike Kosalshan ponyajion Matzrial Malalui Pemahaman atas Cotitas dan
Lingkungannya.®
a8 G090, "Portimbangan Khusus- Audit atas Laporan Keuangan Gup (Termasuk Pekarjpan Auditer Kemponen? paragraf 4642,
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

dipengaruhi oleh penilaiannya tentang efektivitas dan ketepatan subgrup tersebut dalam
mengomunikasikan informasi yang relevan kepada badan tata kelola. Auditor mungkin
dapat menyatakan secara eksplisit bahwa dalam menyetujui ketentuan perikatan, kecuali
dilarang oleh peraturan perundang-undangan, auditor memiliki hak untuk berkomunikasi
secara langsung dengan badan tata kelola.

A7 Keberadaan komite audit {atau subgrup serupa dengan nama yang berbeda) terdapat
dalam bhanyak entitas. Meskipun wewenang dan fungsi mereka dapat berbeda,
komunikasi dengan komite audit, jika ada, telah menjadi elemen kunci komunikasi auditor
dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola  Prinsip tata kelola yang baik
menyarankan bhahwa:

» Auditor akan diundang secara teratur untuk  hadir
» Kelua komite audit dan, jika relewan, ang
herhubungan dengan auditor secara periodik.
» Komite audit akan bertemu dengan audito
sedikit satu tahun sekali.

rapat dengan komite audit.
dari komite audit, akan

Kotika Scmua FPilak vang Bortangoung J
Entitas (Ref: Para.13) ;
A8 Dalam beberapa kasus, semua g
dalam mengelola entitas, dan | )
memperhltungkan posisi ini. Dalam be Personel yang mempunyai tanggung
jawab mangjemen mungkin tidak diberi vang cukup tentang semua hal yang
diinformasikan oleh auditor kepada pihak yar wiliki kapasitas sebagai tata kelola, jika
: an dimana semua direktur dilibatkan
52 seorang yang bertanggung
7l signifikan yang didiskusikan
Anggung jawab dalam penyiapan

dalam mengelola
jawab dalam pe
dengan direktur lai
laporan keuangan).

Hal-hal y

Tangg Audit atas Laporan Kouangan (Ref: Para
14}

AS m kaitannya dengan audit atas laporan keuangan seringkali

atau bentuk lain perjanjian tertulis yang mencatat

katan. Penyediaan copy surat perikatan atau bentuk

lainnya pet|
kelola mungki
kaitannya denga

»  Tanggung jawa itor dalam melaksanakan audit berdasarkan SA, yang bertujuan
untuk menyat pendapat atas laporan keuangan. Oleh karena itu, hal-hal yang
disyaratkan olef 3A untuk dikomunikasikan, mencakup hal-hal signifikan yang timbul
selama audit atas laporan keuangan yang relevan bagi pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola dalam mengawasi proses pelaporan keuangan.

» Kenyataan bahwa 3A tidak mensyaratkan auditor untuk mendesain prosedur yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hal-hal tambahan yang perlu dikomunikasikan
kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola.

» Bila berlaku, tanggung jawab auditor untuk mengomunikasikan hal-hal tertentu yang
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, oleh persetujuan dengan entitas
atau oleh ketentuan tambahan yang berlaku dalam perikatan.

Aara yang tepat untuk berkomunikasi dengan mereka dalam
agai berikut:
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

A10. Peraturan perundang-undangan, suatu persetujuan dengan entitas atau  ketentuan
tambahan yang berlaku dalam perikatan dapat menyediakan komunikasi yvang [ebih luas
dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola. Misalnya, {a) persetujuan dengan
entitas dapat menyediakan hal-hal tertentu untuk dikomunikasikan ketika hal tersebut
timbul dari jasa yang diberikan oleh KAP atau KAF jejaring selain audit atas laporan
keuangan; atau (b) mandat dari auditor sektor publik dapat menyediakan hal-hal yang
perlu dikomunikasikan yang menjadi perhatian auditor sebagai hasil dari pekerjaan
lainnya, seperti audit kinerja.

A11. Komunikasi yang berkaitan dengan ruang lingkup da
dapat:
fal Membantu pihak yang bertanggung jawab a ola untuk memahami l[ebih

haik konsekuensi peketjgan auditor, untuk “mem isl risiko dan konsep
materialitas dengan auditor, dan untuk me
untuk melakukan prosedur tambahan; dz
(b)) Membantu auditor untuk memahami g s i kungannya.

at audit yang direncanakan

A12. Kehati-hatian diperlukan ketika hbe
atas tata kelola tentang ruang i
mengurang efektivitas  audit, ie
kertanggung jawab atas tata kelola di
mengomunikasikan sifat dan saat atas T
efektivitas prosedur tersebut karena prosed

ingga tidak
pihak  yang

audit secara rinci dapat mengurangi
but menjadi mudah untuk diprediksi.

A13. Hal-hal yang dikog '
» Bagaimana al _ iko signifikan atas kesalahan

al yang relevan terhadap audit.
dengan suatu audit®

Ald,

elola mencakup:
i audit internal, seberapa luas auditor akan menggunakan
hagaimana eksternal auditor dan internal audit dapat

gung jawab antara pihak yang bertanggung jawab atas tata

manajemen.

i:  Tujuan dan strategi entitas, serta risiko bisnis yang terkait, yang mungkin
menimbulkan kesalahan penyajian material.

v:  Hal-hal yang menurut pertimbangan pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola perlu mendapatkan perhatian khusus selama audit, dan prosedur
tambahan atas suatu area yang perlu dilakukan.

i Komunikasi signifikan dengan pihak pengatur.

¢:  Hal-hal lainnya yang menurut pertimbangan pihak yang bertanggung jawab atas
tata kelola mungkin dapat memengaruhi audit atas laporan keuangan.

£ 50 3249, "Matarialitas dalam Tahap Forencanaan dan Pelaksanaan Ausit®
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»  Sikap, kesadaran, dan tindakan dari pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
tentang (a) pengendalian intern entitas dan pentingnya pengendalian tersebut
terhadap entitas, termasuk bagaimana pihak yang bertanggung jewab atas tata kelola
mengawasi efeklivitas pengendalian intern, dan {b) deteksi atau kemungkinan adanya
kecurangan.

» Tindakan dari pihak vang bertanggung jawab atas tata kelola dalam merespons
perkembangan standar akuntansi, praktik tata kelola, peraturan pasar modal, dan hal-
hal terkait.

» Respons dari pihak yang bertanggung jawab atas tata Kelola atas komunikasi
sebelumnya dengan auditor.

A15. Ketika komunikasi dengan pihak yang bertanggung |
membantu auditor dalam merencanakan ruang lin
mengubah tanggung jawab auditor untuk menetapkan
audit secara keseluruhan, termasuk sifat, saat_dag
bukti audit yang cukup dan tepat.

as tata kelola mungkin dapat
at audit, hal tersebut tidak
i audit dan perencanaan
ur untuk memperoleh

Tomuan Signitikan dari Audit (Ref: Para. 16
pat anjut dari

pihak yang bertanggung jawab ; yang telah

diperoleh. Sebagai contoh, audifc ' : [ | bahwa pihak

Aspek Kualitatif Signifika
A17. Kerangka pelapo
akuntansi, dan pe
laporan keuangan.
signifikan atas pra
akuntansi yang signi

Bs untuk membuat estimasi
Ansi dan pengungkapan dalam
hangun tentang aspek kualitatif
sncakup komentar tentang praktik
ampiran 2 menjelaskan hal-hal yang

ef: Fara. 16(h))
dapi selama audit dapat mencakup hal-hal sebagai berikut:

manajemen dalam menyediakan informasi yang

vang tepat da

» Tidak tersedian
Fembatasant dap auditor vang dilakukan oleh manajemen.

* Managjemen tidak bersedia untuk membuat atau memperluas penilaiannya atas
kemampuan entitas dalam memertahankan kelangsungan hidupnya pada sast
diminta oleh auditor.

Dalam beberapa kondisi, kesulitan tersebut mungkin dapat merupakan pembatasan ruang

lingkup yang menyebabkan modifikasi terhadap opini auditor.”

T8 705, "Modifikasi Terhadap Opinidalam Laporan Auditer Independan
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Hal-hal Signifikan yang Dikahas, atau yang Menjadi Bagian dari Korespondensi dengan
Manajemen (Ref: Para. 16{c){i})
A19. Hal-hal signifikan yang dibahas, atau yang menjadi bagian dari korespondensi dengan
manajemen dapat mencakup hal-hal sebagai berikut:
» Kondisi bisnis yang memengaruhi entitas, dan rencana serta sirategi bisnis yang
dapat memengaruhi risiko kesalahan penyajian material.
» Kepedulian tentang konsultasi manajemen dengan akuntan lain dalam hal akuntansi
atau audit.
» Pembahasan atau korespondensi yang berkaitan dengan penunjukan auditor pada
saat awal atau lanjutan atas prakiik akuntansi, penerggan standar auditing, atau foo
untuk audit atau jasa lainnya.

Hal-hal Signifikan Lainnya yang Relevan Terhadap Pr

16(d))

AZ0. Hal-hal signifikan lainnya yang timbul selama a
pihak yang hertanggung jawab atas tatg proses pelaporan
keuangan dapat mencakup hal-hal sepe an [ atas fakta atau
inkonsistensi material dalam mfnrrna ; itan yang
telah dikoreksi.

ran Keuangan (Ref: Para.

sung relevan dengan

ndopendonsi Auditor (Ref: Para. 17 ;
AZ1. Auditor harus mematuhi ketentuan etiks
independensi, sehubungan dengan perikate atas laporan keuangan.®

AZ22_ Hal-hal signifikan lalanya yang timbul selama all g secara langsung relevan dengan
pihak yang herta awab atas tata kelnl : i engawasi proses pelaporan
keuangan dapat 3 penyajian material fakia atau
ketidakkonsistensia i i vertai laporan keuangan auditan
vang telah dikoreksi:
fa) Ancaman terhads

aman kepenting

dekatan, dan anca

paragraf 17{a) dapat mencakup pelanggaran tidak
vang relevan yang berkaitan dengan independensi

A3 herkaitan dengan independensi auditor yang diterapkan
at juga relevan bagi beberapa entitas lainnya, khususnya bagi
entitas yang memj epentingan publik signifikan karena, sebagai akibat dari hasil
usaha, ukuran alau status korporasi, mereka memiliki pemangku kepentingan
{stakcholdors) yang luas. Contoh entitas yang bukan merupakan emiten, tetapi
komunikasi atas independensi auditor mungkin perlu dilakukan, mencakup entitas sektor
publik, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan perusahaan dana pensiun. Di lain
pihak, mungkin terdapat situasi dimana komunikasi mengenai independensi tidak relevan,
sebagai contoh, ketika semua pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola telah diberi

informasi mengenai fakia yang relevan melalui kegiatan manajemen mereka. Hal ini

# 50 204, “Tujuan Kasaluruhan Auditor Independan dan Polaksanaan Aodit Gerdasarkan Standar Aodit”® paragraf 14.
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hiasanya terjadi jika entitas dikelola sendiri oleh pemiliknya, dan KAP dan KAF jejaring
memiliki sedikit keterlibatan dengan entitas di luar audit atas laporan keuangan.

Hal-hal Tambahan (Ref: Fara. 3)

AZ24 Pengawasan manajemen oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mencakup:
{i1 memastikan bahwa entitas merancang, menerapkan, dan memelihara pengendalian
intern yang tepat dengan memperhatikan keandalan pelaporan keuangan, {ii) efektivitas
dan efisiensi operasi dan kepatuhan atas peraturan perundang-undangan yang berlaku.

AZ5 Auditor mungkin menyadari beberapa hal tambahan ya
pengawasan atas proses pelaporan keuangan tetapi y
signifikan terhadap tanggung jawab pihak yang berta
mengawasi arah strategis entitas atau  kewaji
akuntabilitas Hal-hal tersebut dapat meliputi,

tidak berhubungan dengan
meskipun demikian, mungkin
jawab atas tata kelola dalam
vang herkaitan dengan
h, isu signifikan yang
au tindakan signifikan

AZ6B. Dalam menentukan apakah auditor b . ' mbahan
kepada pihak yang bertanggung 48 : i embahas
heberapa hal seperti di bawahy ; isadari i gan tingkat
manajemen yang tepat, kecusa i Al dalam kondisi

tersebut.

() Tidak adanya : ' : |tr ;fang terkait dengan hal lain
selain prosedur Yak 5 erikan opini atas laporan keuangan;

a dapat membantu dalam komunikasi dua-arah yang efektif

tentang:

#  Tujuan komunikasi. Bila tujuannya jelas, auditor dan pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola lebih baik ditempatkan untuk saling memahami atas isu-isu yang
relevan dan tindakan yang diharapkan, yang timbul dari proses komunikasi.

« Bentuk komunikasi yang akan dilakukan.

» Individu atau individu-individu dari tim audit dan dari pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola yvang akan melakukan komunikasi atas hal-hal tertentu.

» Harapan auditor atas komunikasi akan menjadi dua-arah, dan bahwa pihak yang
hertanggung jawab atas tata kelola akan mengomunikasikan Kkepada auditor
bheberapa hal yang menurut pertimbangan mereka relevan terhadap audit, sebagai
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contoh, keputusan strategis yang mungkin secara signifikan memengaruhi sifat, saat
dan luas prosedur audit, kecurigaan atau deteksi adanya kecurangan, dan kepedulian
terhadap integritas atau kompetensi manajemen senior.

»  Proses untuk mengambil tindakan dan melaporkan kembali beberapa hal yang
dikomunikasikan oleh auditor.

* Proses untuk mengambil tindakan dan melaporkan kembali beberapa hal yang
dikomunikasikan oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola.

A30. Proses komunikasi akan bervariasi sesuai dengan kondisi, termasuk ukuran dan struktur
tata kelola entitas, bagaimana pihak vyang bertanggung jawab atas tata Kelola
menjalankan tugasnya, dan pandangan  auditor ngenai pentingnya  untuk
mengomunikasikan hal-hal signifikan. Kesulitan dala ntukan komunikasi dua-arah
mengindikasikan bahwa komunikasi antara audit yang bertanggung jawab
atas tata kelola tidak cukup untuk tujuan audit {lihat parag .

Fertimbangan Spesifik bagi Entitas yang Lebih Kg

A31. Dalam audit atas entitas yang lebih kg
dengan pihak yang bertanggung jaw '
yang lebih sederhana dibandingkasf
besar. y

berkomunikasi
struktur
ang lehih

engan audit atas emiten atau

Komunikasi dengan Manajemen
A3ZZ. Banyak hal yang dapat dibahas denga
termasuk hal-hal yang disyaratkan oleh SA
bertanggung jawab,atas tata kelola. Pembal

en dalam proses audit yang hiasa,
dikomunikasikan kepada pihak yang
gperti ini menunjukkan tanggung
_ | operasi entitas dan, dalam
kondisi tertentu, taRge ; sUN laporan keuangan.

A33 Apihak yang bertanggung jawab atas
dengan manajemen, kecuali jika hal
oh, mempertanyakan kompetensi atau
en adalah tidak tepat. Di samping itu, untuk
manajemen, pembahasan awal ini dapat
dan memberikan manajemen peluang untuk menyediakan
lanjut. Demikian juga, ketika entitas memiliki fungsi audit
5 hal-hal tertentu dengan auditor internal sebelum
ak yang bertanggung jawab atas tata kelola.

Ui tanggung
asi fakta dan

Komunikasi dengan Pi
A34. Pihak yang bertang awab atas tata Kelola mungkin berkeinginan untuk menyediakan
kepada pihak keli@e, sebagai contoh, pihak bank atau organisasi tertentu yang
herwenang, kopl” komunikasi tertulis dengan auditor. Dalam beberapa kasus,
pengungkapan kepada pihak ketiga mungkin melanggar hukum atau tidak tepat. Ketika
komunikasi tertulis yang disusun untuk pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
diberikan kepada pihak ketiga, maka pihak ketiga tersebut perlu diberitabu bahwa
komunikasi tersebut tidak dipersiapkan untuk tujuan mereka, misalnya, dengan
menyatakan secara tertulis kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola:
{a)Bahwa komunikasi telah dipersiapkan hanya untuk digunakan oleh pihak wyang
bertanggung jawab atas tata kelola dan, jika relevan, manajemen grup dan auditor
grup, dan tidak boleh dijadikan acuan oleh pihak ketiga;
{MBahwa auditor tidak bertanggung jawab kepada pihak ketiga; dan
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{c)Pembatasan atas pengungkapan atau pendistribusian kepada pihak ketiga.

A35. Auditor mungkin diharuskan oleh peraturan perundang-undangan untuk, sebagai contoh:

» Memberitahukan kepada badan pengatur atau penegak hukum atas beberapa hal
tertentu yang dikomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola. Misalnya, auditor memiliki tanggung jawab untuk melaporkan kesalahan
penyajian kepada otoritas jike manajemen dan pihak yang bertanggung jawab atas
tata kelola gagal untuk mengambil langkah perbaikan;

»  Menyampaikan kopi laporan tertentu yang disiapkan untuk pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola kepada badan pengatur ataw badan penyedia dana yang
relevan, atau badan lainnya seperti pemerintah pu alam kasus beberapa entitas
sekior publik; atau

» Membuat laporan yang disusun untuk pihak ¥
yang tersedia untuk publik.

ung jawab atas tata kelola

A36. Kecuali diharuskan oleh peraturan perund ; diakan hagi pihak

Bomiuk Komunifeasi (Ref: Para. 19-Z20
A3Z7. Komunikasi efektif dapat mencakup
ifa, termasuk pembahasannya. Auditor
ang ditentukan dalam paragraf 1% dan

A3B. ' 2 ’ U, hentuk komunikasi {sebagai

oleh beberapa fakitor sebagai beriku:
ara memuaskan.

lumnya telah mengomunikasikan hal tersebut.
ingkungan pengendalian, dan struktur hukum entitas.

rgan entitas untuk tujuan umum.

» Ketentu 5 asus tertentu, komunikasi tertulis dengan pihak yang
terkait den ola mungkin perlu dilakukan sesuai dengan format yang
ditetapkan ol vang berlaku.

#* Harapan pihak hertanggung jawab atas tata kelola, termasuk pengaturan yang
dilakukan dala pat atau komunikasi secara berkala dengan auditor.

» Jumlah kontak dan dialog yang berkesinambungan antara auditor dan pihak yang
hertanggung jawab atas tata kelola.

» Apakah ada perubahan signifikan dalam keanggotaan badan tata kelola.

A39. Ketika suatu hal signifikan dibahas dengan salah satu anggota pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola, misalnya, ketua komite audit, auditor mungkin perlu meringkas hal
tersebut dalam komunikasi selanjutnya, sehingga semua pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola memiliki informasi yang lengkap dan seimbang.
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Saat Komunikasi (Ref: Para. 21)

A4l Saat yang tepat untuk komunikasi akan bervariasi sesuai dengan kondisi dari perikatan.
Kondisi yang relevan mencakup signifikansi dan sifat dari hal tersebut, dan tindakan yang
diharapkan untuk dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola. Sebagai
contoh:

« Komunikasi yang berkaitan dengan hal perencanaan dalam perikatan audit mungkin
seringkali dilakukan lebih awal dan, untuk perikatan yang pertama kali, mungkin
dilakukan sebagai bagian untuk menyetujui ketentuan perikatan.

»  Mengomunikasikan kesulitan signifikan yang dihadapi selama audit sesegera
mungkin merupakan hal yang tepat jika pihak yvanggbertanggung jawab atas tata
kelola dapat membantu auditor dalam mengatasi ulitan tersebut, atau jika hal
tersebut dapat mengarah pada modifikasi pend ditor. Demikian juga, auditor
dapat berkomunikasi secara lisan kepada pi ranggung jawab atas tata
kelola sesegera mungkin atas defisiensi signifik gendalian intern yang
diidentifikasi oleh auditor, sebelum ' secara tertulis
sebagaimana disyaratkan oleh 3A 2653

»  Komunikasi yang berkaitan dengan kukan bilamana
pertimbangan signifikan tentang ahannya
dilakukan, sebagai contoh, ketika' jasa non-
audit, dan saat pembahasa [ ' pakan saat

angan auditor

ikasi mencakup:
»  Ukuran, struk struktur hukum entitas yang
sedang diaudit.

Kewajiban huku ' al~hal tertentu di dalam periode waktu

kasi hal-hal tertentu, sebagai contoh, auditor mungkin tidak
al tertentu {contohnya, ketidakpatuhan terhadap hukum)

A42 Auditor tidak pe esain prosedur tertentu untuk mendukung evaluasi atas

komunikasi dua-ara ara auditor dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata

kelola: evaluasi te ut dapat didasarkan pada observasi yang dihasilkan dari prosedur
audit yang dilakukan untuk tujuan lain. Observasi tersebut dapat mencakup:

» Kelayakan dan ketepatan wakiu atas tindakan wang diambil oleh pihak yang
bhertanggung jawab atas tata kelola dalam merespons berbagai hal yang diajukan
oleh auditor. Ketika berbagal hal signifikan yang timbul dari komunikasi sebelumnya
bhelum diatasi secara efektif, auditor perlu menanyakan alasan tindakan yang tepat
belum dilaksanakan, dan mempertimbangkan untuk mengajukan kembali hal
tersebut. Hal ini untuk menghindari risiko yang memberikan kesan bahwa auditor

© B0 MG, paragraf @ dan Al4.
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Ad3.

puas bahwa hal tersebut telah diatasi secara memadai atau sudah tidak signifikan
lagi.

» Keterbukaan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola dalam komunikasi
dengan auditor.

« Kemauan dan kapasitas pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola untuk
hertemu dengan auditor tanpa kehadiran manajemen.

« Kemampuan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola untuk memahami secara
penuh berbagai hal yang diajukan oleh auditor, sebagai contoh, luasnya isu-isu yang
dikemukakan oleh pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola, dan pertanyaan
atas rekomendasi yang dibuat untuk mereka.

#» Kesulitan dalam menetapkan pemahaman bersam
jawab atas tata kelola perusahaan atas bentuk,
dari komunikasi.

» ika semua atau beberapa pihak yang bertanggung | as tata kelola dilibatkan
dalam mengelola entitas, kesadaran meseka imana berbagal hal

[ la mereka secara

gan pihak yang bertanggung
nisi umum yang diharapkan

»  Apakah komunikasi dua arah ani udi [ g jawab
atas tata kelola memenuhi ket

dan pihak yang bertanggung jawab ata ;
partisipasi pihak yang bertanggung jawab ata kelola, termasuk interaksi mereka
dengan audit mternal jika ada, dan audito al sebagai suatu unsur lingkungan
pengendalian  en 2 l{amunlkaal dua- tidak memadai mungkin
mengindikasikan va tidak memuaskan dan
memengaruhi pen yajian material. Terdapat juga
kti audit cukup dan tepat untuk

Leblh lanjut, SA 315 menjelaskan

pihak yang hertanggung jawab atas tata
dapat diselesaikan, auditor mungkin dapat

7k ketiga (contohnya, badan pengatur), atau otoritas yang
(dlUr tata kelola yang berada di luar entitas, seperti pemilik
pat umum pemegang saham), atau instansi pemerintah yang
bertanggung jawalrdalam sektor publik.

Mengundurka i dari perikatan, jika pengunduran diri dimungkinkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

lebih tingg
bisnis {conto

Dokumentasi (Ref: Para. 23)
A48 Dokumentasi komunikasi lisan dapat mencakup suatu kopi risalah rapat yang

dipersiapkan oleh entitas yang disimpan sebagai bagian dokumentasi audit ketika kopi
risalah rapat tersebut merupakan catatan yang tepat tentang komunikasi tersebut.

58 315 paragraf AT,
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Lampiran 1
(Ref: Para. 3)

Ketentuan Spesifik dalam SPM 1 dan SA lainnya yang Merujuk ke Komunikasi
dengan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola

Lampiran ini menunjukkan paragraf dalam SPM dan SA lainnya yang berdampak terhadap
audit atas laporan keuangan uniuk periode yang dimulai pada atau setelah tanggal oo yang
mengharuskan komunikasi atas hal tertentu dengan pihak yang bertanggung jawab atas tata

kelola. Daftar ini bukan merupakan pengganti untuk memperti
penerapan terkait dan bahan penjelasan lainnya dalam SA.

gkan ketentuan dan

SPM 1, "Pengendalian Mutu Bagi Kantor Akuntan
Asurans {Audit, Reviu, dan Perikatan Asurans Lainnya)
paragraf 30{a)

SA 240, "Tanggung Jawab Auditor Terka
Laporan Keuangan" — paragraf 21, 38(cy
SA 250, "Pertimbangan atas Peratur
Keuangan" — paragraf 14, 1% dan
SA 265, "Pengomunikasian Defi
Bertanggung Jawab atas Tata KE
SA 450, "Pengevaluasian atas Kesalaha
paragraf 12-13

SA 505, "Konfirmasi Eksternal"— paragraf &
SA 510, "Perikata '
3A 550, "Pihak Be
SA 560, "Peristiwa
SART0 T

Melaksanakan FPerikatan

atan Selain Ausrans' —
Suatu Audit atas

Laporan

Auditor atas Informasi Lain dalam Dokumen yang Berisi

LEDDI‘E']I"I, Keuang —paragraf 10, 13 dan 18

T 8FM 1, "Fengendalian Muty Bagi Kantor Akuntan Publik Yang Melaksanakan Perikatan Ssurans [Suodit, Rovio, Dan Perikatan

Asurans Lainnyal Dan Parikatan Sclain Asurans

S0 264 12



Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

Lampiran 2
{Ref: Para. 168{a), A17)

Aspek Kualitatif Praktik Akuntansi
Komunikasi yang disyaratkan dalam paragraf 16(a), dan dibahas dalam paragraf A17, dapat
termasuk berbagai hal sebagai berikut:

Kebijakan Akuntansi
s [|Ketepatan kebijakan akuntansi untuk kondisi tertentu enti
untuk menyeimbangkan biaya untuk menyediakan infor
oleh pengguna laporan Keuangan entitas. Jika terdap
dapat diterima, komunikasi dapat termasuk ide
dipengaruhi oleh pemilihan kebijakan akuntansi signifika
kebijakan akuntansi yang digunakan oleh entita

s, terkait dengan keperluan
engan manfaat yang diterima
kan akuntansi alternatif yang
laporan keuangan yang
i juga informasi dalam

ignifikan, termasuk

penerapan Kebijakan akuntansi yang bar i mpak saat dan
metode penerapan perubahan dala entitas
sekarang dan masa yang akan datag i ij ansi yang
herkaitan dengan kebijakan akun .

= Dampak kehbijakan akuntansi sig 1 bidang ¥&ng sedang dibi kan atau yang
sedang timbul (atau bersifat unik dala . stri, terutama ketika tidak adanya

=  Pengaruh saat terjadinya transaksi terhadap pe pencatatan transaksi tersebut.

Isu yang te
pengungkapa
pengungkapan y
hidup, peristiwa ke
s Metralitas, konsisten
keseluruhan.

vang bersangkutan yang dibuat, dalam merumuskan
fan  yang khususnya sensitif {sebagai contoh, isu
dengan pengakuan pendapatan, remunerasi, kelangsungan
an isu kontijensi).

n kejelasan pengungkapan dalam laporan keuangan secara

Hal-hal yang Terkait

= Dampak potensial terhadap laporan keuangan atas risiko, keterbukaan, dan ketidakpastian
signifikan, seperti perkara hukum, yang diungkapkan dalam laporan keuangan.

* |Luasnya pengaruh transaksi yang tidak biasa terhadap laporan keuangan, termasuk jumlah
yvang tidak berulang yang diakui selama periode berjalan, dan luasnya transaksi tersebut
yvang diungkapkan secara terpisah dalam laporan keuangan.

£ 50 540, "Audit atas Cstimasi Akuntansi, Termasuk Catimasi Akuntansi Milai Wajar, dan Pongungkapan vang Borsangkutan®
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Kemunikasi Dengan Pihak Yang Bertanggung Jawakb Atas Tata Kelola

Faktor yvang berdampak terhadap aset dan liahiltas, termasuk basis yang dipakai oleh
entitas  untuk menentukan umur ekonomis atas aset berwujud dan tidak berwujud.
Komunikasi dapat menjelaskan bagaimana faktor yang memengaruhi nilai yang tercatat
dan bagaimana pilihan alternatif telah memengaruhi laporan keuangan.;

kKoreksi atas kesalahan penyajian secara selektif, sebagai contoh, koreksi atas kesalahan
penyajian yang berdampak terhadap peningkatan penghasilan yang dilaporkan, namun
tidak untuk yang berdampak terhadap penurunan penghasilan.
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